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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 

2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Besarnya pengaruh variabel 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE secara 

simultan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 

yaitu 82,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 17,6 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

ROA, dan ROE secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

diterima.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh LDR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 1,96 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
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menyatakan bahwa LDR mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Publc adalah 

ditolak.

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Besarnya 

pengaruh IPR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public yaitu 8,18 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa IPR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima.

4. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Besarnya 

pengaruh APB terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public yaitu 23,45 persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa APB mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

diterima.

5. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public peirode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh NPL terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 14,38 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang 
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menyatakan bahwa NPL mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

ditolak.

6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh IRR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 0,50 persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa IRR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak.

7. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public perode 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Besarnya 

pengaruh PDN terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public yaitu 11,40 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang 

menyatakan bahwa PDN mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima.

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh BOPO terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 1,45 persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan 

yang menyatakan bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
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terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

ditolak.

9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh FBIR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 4,92 persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan 

yang menyatakan bahwa FBIR mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

ditolak.

10. Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh ROA terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 5,90 persen. Dengan demikian hipotesis kesepuluh 

yang menyatakan bahwa ROA mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

ditolak.

11. Variabel ROE secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Besarnya pengaruh ROE terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public yaitu 0,67 persen. Dengan demikian hipotesis kesebelas  
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yang menyatakan bahwa ROE mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah 

ditolak.

12. Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial, variabel bebas (LDR, IPR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE) yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap variabel tergantung (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Go Public adalah APB yaitu sebesar 23,45 persen.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki banyak 

keterbatasan, yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah Populasi penelitian hanya dua puluh tiga bank, yaitu hanya pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public serta sampel yang terpilih sebagai 

objek penelitian hanya tiga bank.

2. Periode penelitian yang digunakan hanya selama tiga setengah tahun yaitu 

mulai triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014.

3. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran 

likuiditas (LDR dan IPR), kualitas Aktiva (APB dan NPL), sensitivitas 

terhadap pasar (IRR dan PDN), efisiensi (BOPO dan FBIR), serta 

profitabilitas (ROA dan ROE).

4. Hasil penelitian menemukan bahwa variabel bebas LDR, NPL, BOPO, dan 

ROE memiliki pengaruh yang tidak sesuai dengan teori.

5. Hasil penelitian menemukan bahwa variabel bebas LDR, NPL, IRR, BOPO, 

FBIR, ROA dan ROE memiliki pengaruh yang tidak sesuai dengan hipotesis.
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5.3  Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public

a. Meningkatkan prinsip kehati-hatian (prudential banking).

b. Meningkatkan surat-surat berharga yang dimiliki bersamaan dengan 

peningkatan dana pihak ketiga. Dengan demikian dapat meningkatan 

pendapatan, sehingga laba bank meningkat, modal bank meningkat, dan 

CAR bank juga meningkat.

c. Menurunkan Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan meningkatkan 

Aktiva produktif. Dengan demikian dapat menyebabkan penurunan biaya 

pencadangan untuk aktiva produktif bermasalah dan peningkatan 

pendapatan dari aktiva produktif yang dimiliki, sehingga laba bank 

meningkat, modal bank meningkat, dan CAR bank juga meningkat.

d. Meningkatkan aktiva valas bersamaan dengan peningkatan pasiva valas. 

Dengan demikian akan menyebabkan peningkatan pendapatan valas, 

sehingga laba bank meningkat, modal bank meningkat, dan CAR bank 

juga meningkat. Selain itu, jika prediksi kedepannya nilai tukar cenderung 

meningkat sebaiknya bank memilih PDN positif (aktiva valas > pasiva 

valas), karena pendapatan valas akan lebih tinggi dibanding biaya valas 

dan apabila nilai tukar menurun sebaiknya memilih PDN negatif (aktiva 

valas < pasiva valas), karena bank akan tetap untung dan selain itu biaya 

valas yang harus dikeluarkan bank akan menurun.
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e. Kepada Bank-bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public diharapkan 

dapat mempertahankan modal yang dimiliki. Sehingga, dengan 

mempertahankan modal, kegiatan operasional bank akan berjalan lancar 

serta kewajiban bank dalam jangka panjang akan selalu terpenuhi.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, 

disarankan sebaiknya menambah periode penelitian menjadi lebih panjang 

dan menambah sampel penelitian dengan harapan dapat memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik. Karena melihat hasil dari penelitian ini masih 

terdapat variabel yang mempunyai pengaruh yang tidak sesuai dengan teori. 

Selain itu, juga disarankan untuk menambah variabel bebas lebih banyak 

dibanding penelitian ini, misalnya menambah variabel Loan to Asset Ratio 

(LAR), dan Net Interest Margin (NIM).
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